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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang.  

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 

Dalam dunia pendidikan khususnya matematika merupakan materi 

pelajaran yang Penting dan tidak dapat ditinggalkan baik pada jenjang sekolah 

dasar, sekolah menengah, hingga perguruan tinggi. Menurut Russeffendi (2006), 

objek yang terkait langsung dengan aktivitas belajar matematika meliputi fakta, 

keterampilaan, konsep aturan/prinsip. Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa 

dalam belajar matematika tidak hanya konsep dan prinsip yang di butuhkan tetapi 

juga skill (keterampilan).
2
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Keterampilan proses memecahkan masalah dapat diajarkan. Pemecahan 

masalah dapat dipandang sebagai manipulasi informasi secara sistematis, langkah 

demi langkah, dengan mengolah informasi yang diperoleh melalui pengamatan 

untuk mencapai suatu hasil pemikiran sebagai respon terhadap problem yang 

dihadapi.
3
 

Berdasarkan tersebut diatas dengan pembelajaran matematika adalah agar 

setiap siswa memilki kemampuan keterampilan proses dalam memecahkan 

masalah pada materi pelajaran matematika. Salah satu dalam Q.S.Maidah ayat 31: 

ُ غُرَاباً يبَْحَثُ فيِ الْْرَْضِ لِيرُِيَهُ كَيْفَ يوَُارِي سَوْءَةَ أخَِيهِ قاَلَ ياَ وَيْلتَاَ أعََجَزْتُ أَ  ا فبََعَثَ اللَّه ََ ََ ََ ْْ ِِ نْ أكَُونَ 

يهَ )الْغُرَ  ِِ هَ النهادِ ِِ     (المائدة31ابِ فأَوَُارِيَ سَوْءَةَ أخَِي فأَصَْبَحَ 

 Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas yang melekat dalam diri 

manusia. Sebagai hamba Allah yang ditugasi sebagai khalifah di bumi, manusia 

tidak bisa tidak pasti terlibat secara alamiah dengan pembelajaran. Jadi ayat 

tersebut terkait bahwa Allah telah mengangkat manusia sebagai khalifahNya di 

muka bumi. Atas alasan inilah maka manusia dianugrahi potensi untuk belajar dan 

mengajar sebagai bagian tidak terpisah dengan tugas yang dilakukan. Oleh karena 

itu Islam sebagai agama menegaskan bahwa belajar merupakan kewajiban bagi 

setiap muslim. 

                                                             
3
Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 117. 
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Siswa akan berusaha memecahkan suatu masalah yang diberikan gurunya 

jika menerima tantangan yang ada masalah tersebut.
4
 Penting bagi guru 

memformulasikan kalimat pada masalah yang di sajikan kepada para siswa yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga tidak terlalu abstrak. Dikenal dengan 

masalah yaitu soal cerita. Soal cerita merupakan pemecahan masalah yang 

diberikan setelah siswa mengetahui konsep atau teori dari materi yang diajarkan. 

Mengingat pentingnya kemampuan keterampilan proses pemecahan 

masalah berkaitan dengan matematika  dalam proses pembelajaran, maka setiap 

siswa di tuntut untuk memiliki kemampuan dalam keterampilan proses pemecahan 

masalah berkaitan dengan matematika. Keterampilan proses adalah tahap-tahap 

penyelesaian soal yang seharusnya di miliki siswa, pemecahan masalah dalam 

soal-soal matematika biasannya berbentuk soal cerita yang menekankan proses 

berfikir untuk memecahkan masalah siswa dan tidak hanya mengandalkan 

hafalan-hafalan konsep dan teori.  

Pelajaran yang berkaitan dengan matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran bidang MTS yang menjadi muatan utama dalam kurikum MTS/SMP 

2013, tetapi, banyak pandangan siswa terhadap pelajaran matematika secara 

umum kurang tertarik. Pembelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang 

sulit dalam pemecahannya, matematika merupakan masalah yang ditakuti oleh 

sebagian besar siswa sehingga banyak siswa yang kurang meminati matematika. 

sehingga kemampuan siswa tersebut berdampak kurang.  

                                                             
4
Fadjar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi  Matematika,  

(Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2004),  h. 16. 
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Hal yang terjadi saat ini dilapangan bahwa dalam proses pembelajaran 

matematika yang dilaksanakan disekolah pada umumnya siswa lebih sering 

mempelajari konsep-konsep matematika dan prinsip matematika dengan cara 

menghafal teori-teori dan rumus-rumus. Ketimbang terampil dengan benar dalam 

memecahkan soal-soal matematika yang disajikan kedalam salah satu bentuk soal 

cerita yang bervariasi. Siswa yang kurang mendapat kesempatan dalam 

menemukan pengalamanya sendiri dikarenakan hal ini dapat terjadi karena guru-

guru di sekolah banyak menanam konsep- konsep dalam pembelajaran dan 

pemberian contoh-contoh yang cenderung untuk di hafal oleh siswa, sehingga 

tidak mengembangkan bentuk konsepi yang benar dalam proses pemecahan 

masalah soal–soal matematika akibatnya tidak menumbuhkan keterampilan proses 

pada pemecahan masalah tersebut tidak berkembang dengan benar sebagai mana 

mestinya. Selain itu masalah-masalah dalam penyelsaian soal-soal matematika 

sebagian besar siswa banyak paham ketika di beri contoh-contoh soal oleh guru 

dan ketika di beri soal  latihan yang tidak serupa dengan pemberian contoh 

sebagian besar siswa bingung dalam memecahkan soal.  

Permasalahan tersebut muncul sudah cukup lama karena kebanyakan guru 

matematika dalam proses pembelajaran hanya berkonsentrasi mengejar skor Ujian 

Akhir Nasional (UAN) setinggi mungkin. Oleh karena itu, tidak selalu salah 

apabila kegiatan pembelajaran difokuskan untuk melatih siswa terampil menjawab 

soal matematika, dengan memberi penguatan memaknai bahasa soal sehingga 

penguasaan dan pemberian pengalaman dalam proses pemecahanan matematika 

siswa praktis tidak terabaikan. 
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Berdasarkan informasi yang dilakukan oleh peneliti kesekolah Mts 

Muhammadiyah 3 al-furqan Peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang 

guru yang mengajar dikelas IX Mts Muhammadiyah 3 al-furqan Ibu Norhidayah, 

S.Pd. Beliau mengatakan bahwa gejala kurangnya kemampuan keterampilan 

proses pemecahan masalah matematika siswa adalah sebagian besar siswa justru 

bayak yang tidak dapat memecahkan masalah bentuk soal matematika yaitu soal 

cerita. Dikatakan tidak dapat seperti dalam memahami makna dari bahasa soal 

mengidentifikasi masalah apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, dan 

mengambil keputusan dalam penyelesaian soal, menyajikan urutan langkah 

penyelesaian, menggunakan rumus, menyimpulkan dengan bahasa yang benar, 

dan berani menyampaikan hasil jawaban. Beliau juga mengatakan menggunakan 

pendekatan saintifik merupakan suatu kebiasan yang sulit untuk diterapkan karena 

menuntut siswa yang terampil dan aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan 

fenomena yang terlihat ketika peneliti melakukan wawancara pada saat 

pengalaman di lapangan bersama siswa kelas IX Mts Muhammadiyah 3 al-furqan 

terungkap bahwasanya banyak siswa yang masih kurang mampu dalam 

berterampil memecahkan soal berkaitan dengan soal-soal cerita dalam 

matematika. Dalam proses pembelajaran ketika diberi contoh kebanyakan siswa-

siswa paham dalam memecahkan soal pembelajaran setelah diberikan soal latihan 

sebagian besar siswa-siswa tidak dapat menyelesaikan soal-soal tersebut. Hal ini 

memungkinkan salah satu penyebabnya adalah jarang latihan soal-soal dan guru-

guru tidak membiasalan memberikan tugas matematika dalam bentuk soal cerita, 

banyak siswa yang sering mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal yang 
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diberikan oleh guru ketimbang terampil memecahkan sendiri dengan langkah-

langkah dan cara penyelesaian nya sendiri.  Hal ini dapat mengakibatkan siswa 

mengalami hambatan dalam proses pemecahan soal-soal matematika salah satu 

nya materi persamaan kuadrat. Memberikan pengalaman siswa dalam 

memecahkan soal dan memaknai bahasa soal pada mata pelajaran matematika 

pada tingkat tertentu tidak hanya di perlukan penguasaan dasar  dan konsep 

matematika sebelumnya tetapi juga memerlukan keterampilan menjawab soal. 

Sebagai contoh siswa dengan cepat menjawab soal. Tentukan luas dengan panjang 

p meter dan lebar (13-p) meter. tetapi apabila soal ini ditulis dalam bentuk cerita 

untuk siswa banyak yang tidak dapat   dalam memaknai bahasa soal dan 

memecahkanya. Sebuah pekarangan berbentuk persegi panjang. Keliling 

pekarangan tersebut 26 m dan luasnya 40 m
2
 tentukan panjang dan lebar 

pekarangan tersebut. 

Tujuan pembelajaran yang diinginkan tentu yang optimal. Untuk itu, ada 

beberapa hal yang yang perlu diperhatikan oleh pendidik dalam proses belajar 

mengajar agar kemampuan siswa dalam belajar lebih baik, salah satu diantaranya 

yang menurut peneliti penting diantaranya adalah pendekatan pembelajaran. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk dapat siswa terampil dalam suasana yang 

menyenangkan salah satunya dengan pendekatan saintifik. Dalam pengembangan 

kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter 

dianjurkan untuk menggunakan pendekatan ilmiah yang disebut pendekatan 

saintifik. Proses pembelajaran ini menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, 

keterampilan. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara 
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kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skill) dan manusia yang 

memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skill).
5
 

Pembelajaran berbasis pendekatan saintifik atau ilmiah lebih efektif 

hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi (kemampuan untuk 

mengingat) informasi dari guru 10 % setelah 15 menit dan perolehan pemahaman 

konstektual sebesar 25 %. Pada pembelajaran berbasis pendekatan saintifik atau 

ilmiah, retensi informasi dari guru lebih dari 90% setelah dua hari dan perolehan 

pemahaman konstektual sebesar 50-70%.
6
 Dengan pendekatan saintifik yaitu 

pendekatan pembelajaran yang terdiri atas kegiatan mengamati (untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui),Merumuskan pertaanyaan, 

Mencoba atau mengumpulkan data dengan berbagai teknik  Mengasosiasi serta 

menkomunikasi hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Begitu juga pentingnya pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran, maka tentu matematika menjadi salah satu pelajaran 

yang harus diajarkan dengan menggunakan pendekan saintifik juga merupakan 

bagian dari kurikulum pembelajaran di sekolah termasuk di Mts Muhammadiyah 

3 Al-Furqan. 

Berdasarkan dari pengalaman terdapat materi pembelajaran matematika 

yang kurang diminati siswa dikarenakan disamping bentuk soal yang bervariasi 

                                                             

5
Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 

2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 73-74. 

 
6
ibid, h.72. 
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dan berbentuk soal cerita, mereka faham apa yang dijelasaskan oleh guru tetapi 

ketika di beri soal kebanyakan siswa sulit memaknai bahasa soal untuk 

memecahkan soal-soal yang bervariasi, Sebagian meteri tersebut adalah 

persamaan kuadrat. Dari hasil pengamatan masih banyak siswa yang 

kemampuanya kurang sehingga keterampilan dalam proses memecahkan masalah 

soal juga kurang. berkenan dengan materi tersebut diatas. Dengan pendekatan 

saintifik ini diharapkan guru mampu membawa siswa kedalam pembelajaran 

matematika yang terampil dan ilmiah, tidak sekedar abstrak dengan menggunakan 

prinsip-prinsip ilmiah. 

Menurut penelitian Fanny Efriana pada tahun 2014 yang berjudul 

penerapan pendekatan Scientifik Untuk meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas 

VII MTSN Palu Barat  Pada Materi Keliling dan Luas daerah Layang-Layang. 

Hasil penelitiannya menujukan bahwa penerapan pendekatan Scientifik dapat 

meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas VII MTSN Palu Barat dalam 

menyelesaikan soal keliling dan luas daerah Layang-Layang dengan mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut: (1) mengamati (2) menanya (3) menalar (4) 

mencoba (5) membentuk jejaring atau mengkomunikasikan dan mengikuti fase-

fase model pembelajaran discovery learning.  

Berdasarkan tersebut diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti di MTs 

Muhammadiyah 3 Al-Furqan karena penempatan semua kelas tidak berdasarkan 

kecerdasan dan prestasi akademik tetapi dipilih berdasarkan kemampuan mengaji 

Al-Quran dengan lancar dan fasih. Berdasarkan dari observasi awal yang 

diperoleh dan dari informasi guru matematika khususnya kelas IX yang baru 
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diterapkan disekolah tersebut dimana sulitnya menuntut siswa untuk terampil 

dalam proses memecahkan masalah soal, mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. Salah satu materi yang sulit dalam proses 

pemecahan masalah soal-soal matematika siswa kelas IX  adalah materi 

persamaan kuadrat yang berbentuk soal-soal cerita. peneliti melihat bahwa siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan soal yang berkaitan dengan persamaan 

kuadrat ada beberapa hal yang bisa terjadi , yaitu kemampuan siswa dalam 

memaknai bahasa soal masih kurang, keterampilan siswa belum dapat 

menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dan kemampuan dalam 

penyelesaian soal, menyajikan urutan langkah penyelesaian, jawaban, 

menggunakan rumus, menyimpulkan dengan bahasa yang benar, dan berani 

menyampaikan hasil jawaban. Dari sini lah muncul keinginan peneliti untuk 

meneliti lebih tentang bagaimana kemampuan siswa secara terampil dalam 

menyelesaikan permasalahan soal-soal dan tahap-tahap proses pemecahan 

masalah soalnya terutama tentang materi persamaan kuadrat. Soal  persamaan 

kuadrat terdiri dari 4 soal uraian dan adapun kelas yang diteliti yaitu kelas IX A 

MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan berdasarkan pertimbangan guru matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menggunakan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika materi persamaan kuadrat. 

di kelas IX MTS Muhammadiyah 3 Al-Furqan. Dengan judul “Kemampuan 

Keterampilan Proses Pemecahan Masalah Materi Persamaan Kuadrat Melalui 

Pendekatan Saintifik Pada Siswa Kelas IX MTS Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin Tahun Pelajaran 2018/2019  
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B. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang diteliti dan menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kemampuan keterampilan proses pemecahan 

masalah siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat yang berbentuk soal 

cerita melalui pendekatan saintifik di kelas IX MTS Muhammadiyah 3 Al-

Furqan? 

C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan 

1. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman dalam pengertian 

yang dikehendaki dalam penelitian maka penulis membuat definisi operasional 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup, 

melakukan sesuatu,
 

dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan).
7
  

Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu.
8
 Kemampuan 

dalam penelitian ini adalah mampu atau tidak mampunya terhadap keterampilan 

proses pemecahan masalah siswa menyelesaikan soal-soal berkaitan dengan 

persamaan kuadrat dengan menggunakan instrumen yang telah dibuat. 

 

                                                             
7
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai pustaka, 1984), h. 628. 

 
8
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h. 102. 
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b. Keterampilan Proses  Pemecahan masalah 

Menurut Gagne (2013), dalam belajar matematika yang dimaksud dengan 

keterampilan adalah kemampuan memberikan jawaban yang benar dan tepat, 

proses ini dilakukan dengan cara penilaian.
9
 Keterampilan merupakan kecakapan 

melakukan suatu tugas tertentu yang diperoleh dengan cara melatih terus menerus, 

karena keterampilan tidak datang sendiri secara otomatis melainkan secara 

sengaja diprogramkan melalui latihan terus menerus. Jika dikaitkan dengan makna 

belajar diatas, keterampilan belajar keahlian yang didapatkan  (acquired skill) oleh 

seorang individu melalui proses latihan yang kontinyu dan mencakup aspek 

optimalisasi cara-cara belajar baik dalam domain kognitif, afektif ataupun 

psikomotor.
10

 Keterampilan proses merupakan kemampuan-kemampuan atau 

keterampilan-keterampilan mendasar siswa. Keterampilan proses adalah 

keterampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan-kemampuan mental fisik 

dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih 

tinggi. Kemampuan-kemampuan mendasar yang telah dikembangkan dan telah 

terlatih lama-kelamaan akan menjadi suatu keterampilan.
11

 Menurut Chaplin 

(1972), proses adalah suatu perubahan yang menyangkut tingkah laku atau 

kejiwaan.
 12

 Kata pemecahan berarti proses, cara, pembuatan pemecah atau 

                                                             
9
Neneng Aminah & Siska Firmasari, “Keterampilan Proses Berfikir Matematika 

Mahasiswa Ditinjau dari Performance Assesment”, dalam  Jurnal Euclid Program Studi 

Pendidikan Matematika FKIP Unswagati Cirebon, Vol.3 No.2. p.588. 

 
10

Budiarjo, Keterampilan Belajar, (Yogyakarta:Penerbit Andi,2007), h.19. 

 
11

Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017), h.167-170. 

 
12

Abdul Majid & Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum 

2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 36. 
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memecahkan atau menyelesaikan, dalam matematika, pola mengartikan 

pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 

guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai, sementara 

sujono melukiskan masalah matematika sebagai tantangan bila pemecahnya 

memerlukan kreativitas, pengertian dan pemikiran yang asli atau imajinasi. 

Berdasarkan penjelasan sujono tersebut maka sesuatu yang merupakan masalah 

bagi seseorang, mungkin tidak merupakan masalah bagi orang lain atau 

merupakan hal yang rutin saja.
13

  

 Menurut Widyaningtyas (2010) penilaian dalam keterampilan proses 

dilakukan selama proses pembelajaran dengan menggunakan indikator berikut. (1) 

mengamati; (2) mengklasifikasi; (3) menginterpretasikan; (4) memprediksi; (5) 

menerapkan; (6) mengkomuikasikan.
14

  

Jenis-jenis keterampilan dalam keterampilan proses, keterampilan tersebut 

terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (Basic Skills) dan keterampilan 

terintegrasi (integrated skills)
15

  Keterampilan proses pemecahan masalah dalam 

penelitian ini adalah yaitu keterampilan dasar (basic skills) yang meliputi 

                                                             
13

Firdaus Ahmad, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, 

http://madfirdaus.wordpres.com/2009/11/23/Kemampuan-Pemecahan-Masalah-Matematika/. 

Diakses tanggal 15 januari 2018 

 
14

Neneng Aminah, “Keterampilan Proses Berfikir Matematika Mahasiswa Ditinjau Dari  

Performance Assesment”, dalam  jurnal Euclid ProdiPendidikan Matematika Unswagati Cirebon, 

Vol.3 No.2 pp.474-603. 

 
15

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran , (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 

140. 

 

http://madfirdaus.wordpres.com/2009/11/23/Kemampuan-Pemecahan-Masalah-Matematika/


13 
 

 
 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, rumus perhitungan, menyimpulkan, 

dan mengkomunikasi.
16

 

c. Persamaan kuadrat 

Persamaan kuadrat adalah materi di dalam penelitian ini yaitu subbab 

model matematika dan penerapan persamaan kuadrat. 

d. Pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik atau scientific dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, 

kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong 

peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber dan bukan diberi tahu. 

(modul diktat kuriklum 2013).
17

 Dalam pendekatan ini peserta didik tidak lagi 

sebagai objek pembelajaran tapi dijadikan subjek pembelajaran guru hanya 

fasilitator dan motivator saja. Jadi dalam penelitian ini maksud pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran matematika berdasarkan kurikulum 2013. 

2. Lingkup Pembahasan 

Adapun soal-soal dalam persamaan kuadrat yang akan digunakan dibatasi 

mata materi semester I kelas IX MTS Muhammadiyah 3 Al-Furqan dengan yang 

                                                             
16

Intan ayu sari dewi, “Keterampilan Proses Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada 

Model Pembelajaran Inquiry”,dalam Jurnal Departemen Of Mathematics University 

Muhammadiyah Of Malang, Vol. 1 No.1 Juli, 2017, h. 470. 

 
17

Abdul Majid & Chaeru Rochman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum 

2013, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2015) h.70. 
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akan diteliti adalah kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan soal matematika siswa 

a. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas IX MTS Muhammadiyah 3 

Al-Furqan 

b. Penelitian akan diawali tes validasi soal selama satu minggu dan 

dilanjutkan dengan tes 

c. Penelitian akan dilakukan pada materi persamaan kuadrat  

d. Hasil tes yang diperoleh selama penelitian akan dianalisis sebagai 

langkah untuk mengetahui kemampuan siswa 

3. Alasan Memilih Judul  

Adapun alasan memilih judul ini adalah 

a. Matematika sering dianggap abstrak dan merupakan pelajaran yang 

sulit pemecahan nya. padahal matematika sangat berperan dalam 

kehidupan dan menemukan pengalaman nya sendiri 

b. Kemampuan keterampilan proses merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki siswa untuk menjadi pemecah masalah yang efektif dan 

efisien, sehingga perlu diketahui bagaimana keterampilan proses 

pemecahan masalah siswa  

c. Kegiatan pembelajaran difokuskan untuk melatih  terampil menjawab 

soal matematika 

d. Belum ada ditemukan penelitian yang meneliti tentang kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah siswa dalam memecahkan 



15 
 

 
 

soal persamaan kuadrat di MTS Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

khususnya. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah 

menggunakan siswa kelas IX pada materi persamaan kuadrat di MTS 

Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin tahun pelajaran 2018/2019. 

E. Signifikansi penelitian 

1. Sebagai bahan informasi dan sumbangan bagi sekolah dan guru bidang 

studi dalam rangka meningkatkan kemampuan keterampilan proses 

pemecahan masalah khususnya matematika siswa. 

2. Sebagai bahan informasi dalam rangka mengetahui kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah khususnya matematika siswa 

kelas IX dalam menyelesaikan soal-soal persamaan kuadrat. 

3. Sebagai bahan masukan dari guru dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan matematika, sehingga mata pelajaran matematika khususnya 

dapat dirasakan oleh siswa. 

4. Bagi peneliti khususnya sebagai masukan pengetahuan dan keterampilan 

sebagai upaya pengembangan wawasan berfikir. 

5. Penambah wawasan dan pengetahuan penulis serta menambah 

kepustakaan bagi Fakultas Tarbiyah dan UIN Antasari Banjarmasin. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah memahami maka dibuatlah sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

1. Bagian awal 

Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, definisi operasional dan lingkup pembahasan, alasan memilih judul, 

tujuan penelitian, signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bagian isi 

Bab II adalah landasan teori yang berisi tentang masalah-masalah yang 

berhubungan dengan judul penelitian. 

3. Metode penelitian  

Bab III adalah metode penelitian yang berisi jenis pendekatan, subjek dan 

objek, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, instrument peneltian, dan 

teknik analisis data. 

Bab VI adalah hasil penelitian yang beisi tentang gambaran umum lokasi 

di MTS Muhammadiyah 3 Al-Furqan, Keadaan Guru dan siswa di MTS 

Muhammadiyah 3 Al-Furqan Sarana dan Prasarana, Penyajian data serta analisis 

data. 

Bab V adalah penutup yang berisi simpulan dan saran-saran. 
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4. Bagian akhir, terdiri atas daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat 

hidup 

 


